BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan disimpulkan:
1. Bobot badan kambing lokal betina umur 2 tahun di Kecamatan Wonosari
adalah 27,42+1,63 kg.
2. Ukuran tubuh yang memiliki korelasi kuat terhadap bobot badan adalah
tinggi pundak dan lingkar dada.
5.2 Saran
Skripsi ini hanyalah dasar dan masih banyak yang harus di tambahkan
semoga dapat di kembangkan lagi pada penulisan skripsi selanjutnya agar dapat
mengetahui lebih jelas lagi mengenai sifat kuantitatif ternak lokal Gorontalo

Khususnya pada ternak kambing.
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